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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Status gizi anak usia 6-12 tahun di panti asuhan Pelayan 
Kasih.1 anak memiliki gizi berlebih (gemuk), 20 anak 
memiliki gizi normal dan 2 anak memiliki gizi kurang 
(kurus). 
2. Status gizi anak usia 6-12 tahun di panti asuhan Don 
Bosco. 3 anak memiliki status gizi lebih (obesitas), 7 
anak memiliki status gizi lebih (gemuk), 36 anak 
memiliki gizi normal, 1 anak memiliki gizi kurang 
(kurus). 
3. Status gizi anak usia 6-12 tahun di SDN Kejawan Putih 
1 anak memiliki gizi lebih (obesitas), 3 anak memiliki 
gizi lebih (gemuk), 54 anak memiliki gizi normal, 9 
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anak memiliki gizi kurang (kurus), dan 3 anak memiliki 
gizi kurang (sangat kurus). 
4. Terdapat perbedaan status gizi anak yang tinggal di 
panti asuhan (Pelayan Kasih dan Don Bosco) dengan 
anak yang tinggal dengan orang tuanya (SDN Kejawan 
Putih). Gizi anak yang tinggal di panti asuhan lebih baik 
daripada gizi anak yang tinggal dengan orang tuanya. 
perbedaan ini kemungkinan di sebabkan perbedaan 
faktor pola asuh antara anak yang tinggal di panti 
asuhan dengan anak yang tinggal dengan orang tua. 
Pola asuh yang dimaksud adalah penghasilan, 
pengetahuan, pendidikan dan rasa kasih sayang yang 
diberikan pada anak. 
 
6.2. Saran 
1. Bagi Panti Asuhan 
Panti asuhan hendaknya lebih mengontrol lagi pola 
makan dari beberapa anak, karena dari penelitian yang 
dilakukan, terdapat anak-anak yang memiliki gizi 
berlebih. Sedangkan gizi berlebih juga merupakan 
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masalah yang tidak baik karena dapat mengganggu bagi 
tumbuh kembang anak. 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya memberikan sosialiasi atau 
penyuluhan bagi orang tua serta anak-anak muridnya, 
mengenai pentingnya menjaga kesehatan tubuh dengan 
menu-menu makanan yang sehat dan sesuai dengan gizi 
yang seimbang karena masih terdapat anak yang 
memiliki gizi kurang dan gizi berlebih. Pentingnya 
mencukupi makanan secara seimbang akan 
mempengaruhi tumbuh kembang anak 
3. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua hendaknya memperhatikan asupan gizi 
bagi anak-anak. Agar anak-anak dapat mendapatkan 
gizi yang baik dan tumbuh kembang yang optimal. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini, 
dapat memperluas variable variable yang digunakan 
untuk penelitian, seperti jenis kelamin, pekerjaan orang 
tua, pendapatan orang tua/pengasuh, tingkat 
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pengetahuan orang tua/pengasuh dan memperbanyak 
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